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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah serta
menciptakan lapangan kerja, khususnya di kawasan
Mamminasata yang meliputi Kota Makassar, Kabupaten Maros,
Gowa, dan Takalar. Namun demikian, sebagian besar UMKM
masih menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan
akses pasar, rendahnya literasi teknologi, serta kurangnya
inovasi dalam pengembangan usaha. Perkembangan teknologi
digital memberikan peluang besar bagi UMKM untuk
meningkatkan daya saing melalui pemanfaatan berbagai
platform digital seperti media sosial, e-commerce, dan sistem
pembayaran digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pemanfaatan teknologi digital dalam pengembangan UMKM di
kawasan Mamminasata. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei terhadap pelaku
UMKM sebagai responden penelitian. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif
untuk mengetahui tingkat adopsi teknologi digital pada UMKM.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM
telah memanfaatkan teknologi digital terutama media sosial dan
marketplace sebagai sarana pemasaran untuk memperluas
jangkauan pasar serta meningkatkan penjualan. Selain itu,
penggunaan sistem pembayaran digital juga meningkatkan
efisiensi transaksi dan kenyamanan konsumen. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi digital memiliki
peran penting dalam mendukung perkembangan dan daya
saing UMKM di kawasan Mamminasata, meskipun masih
diperlukan dukungan berupa peningkatan literasi digital dan
penguatan infrastruktur teknologi.

INTRODUCTION

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan sektor ekonomi yang
memiliki peran strategis dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan
kerja, serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Di Indonesia, UMKM menjadi
tulang punggung perekonomian karena
mampu menyerap sebagian besar tenaga
kerja dan memberikan kontribusi signifikan
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Selain
itu, UMKM juga berperan dalam meningkatkan
pemerataan ekonomi di berbagai daerah
melalui kegiatan usaha produktif yang
dilakukan oleh masyarakat secara mandiri.

Di kawasan Mamminasata yang meliputi
Kota Makassar, Kabupaten Maros, Kabupaten
Gowa, dan Kabupaten Takalar, UMKM
menjadi salah satu sektor utama yang
mendukung pembangunan ekonomi daerah.
Kawasan ini merupakan pusat pertumbuhan

ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan yang
memiliki potensi besar dalam berbagai sektor
usaha seperti perdagangan, kuliner, jasa,
kerajinan, serta industri kreatif. Pertumbuhan
jumlah UMKM di wilayah ini menunjukkan
bahwa sektor usaha kecil memiliki potensi
besar untuk terus berkembang. Namun
demikian, sebagian besar pelaku UMKM
masih menghadapi berbagai tantangan dalam
pengembangan usaha, seperti keterbatasan
akses pasar, rendahnya inovasi produk, serta
keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi
untuk mendukung kegiatan bisnis.

Perkembangan teknologi digital dalam
beberapa tahun terakhir telah membawa
perubahan signifikan dalam aktivitas ekonomi
dan bisnis. Transformasi digital memberikan
peluang bagi pelaku UMKM  untuk
meningkatkan daya saing melalui
pemanfaatan berbagai platform digital seperti
media sosial, e-commerce, dan sistem
pembayaran digital. Pemanfaatan teknologi
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digital memungkinkan pelaku usaha untuk
memperluas jangkauan pemasaran,
meningkatkan efisiensi operasional, serta
memperkuat interaksi dengan konsumen
secara lebih efektif. Penelitian yang dilakukan
oleh (Fitria dan Nirawati., 2025) menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi digital dapat
meningkatkan penjualan produk UMKM
sekaligus mendukung keberlanjutan usaha
melalui strategi pemasaran yang lebih luas dan
efektif.

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital
juga dapat membantu pelaku UMKM dalam
meningkatkan literasi keuangan dan
manajemen usaha. Penelitian Harefa et al.
(2025) menyatakan bahwa digitalisasi pada
UMKM tidak hanya berkaitan dengan
pemasaran produk, tetapi juga berperan dalam
meningkatkan pemahaman pelaku usaha
terhadap pengelolaan  keuangan dan
pemanfaatan teknologi dalam kegiatan bisnis .
Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi dapat
memberikan  dampak  positif  terhadap
peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam
mengelola usaha secara lebih profesional.

Beberapa penelitian lain juga
menegaskan bahwa teknologi digital memiliki
peran penting dalam pengembangan UMKM di
berbagai daerah. Sanusi et al. menjelaskan
bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam
manajemen usaha dapat membantu pelaku
UMKM dalam mengelola proses bisnis secara
lebih efisien dan sistematis. Selain itu,
penggunaan teknologi informasi seperti sistem
pembayaran digital juga dapat meningkatkan
kemudahan transaksi serta mempercepat
proses layanan kepada konsumen.

Di era industri 4.0 dan Society 5.0,
digitalisasi menjadi salah satu faktor penting
dalam mendorong pertumbuhan UMKM yang
berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa
pelaku UMKM yang mampu memanfaatkan
teknologi digital secara optimal cenderung
memiliki daya saing vyan lebih
tinggi dibandingkan dengan pelaku usaha
yang masih menggunakan metode
konvensional. Pemanfaatan platform digital

seperti marketplace, media sosial, dan
aplikasi bisnis memberikan peluang bagi
UMKM untuk menjangkau pasar yang
lebih luas tanpa terbatas oleh wilayah
geografis.

Namun demikian, tingkat pemanfaatan
teknologi digital pada sektor UMKM masih
belum merata. Beberapa pelaku usaha masih
menghadapi  berbagai kendala seperti
keterbatasan literasi digital, keterbatasan
akses terhadap pelatihan teknologi, serta
kurangnya pemahaman mengenai manfaat
penggunaan platform digital dalam
pengembangan usaha. Sari dan Ahmadi
menyatakan bahwa kapasitas UMKM dalam
memanfaatkan teknologi digital sangat
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan,
keterampilan, serta dukungan lingkungan
dalam proses pemberdayaan usaha.

Berdasarkan berbagai penelitian
sebelumnya, dapat diketahui bahwa
digitalisasi memiliki potensi besar dalam
mendukung pengembangan UMKM. Namun
demikian, sebagian besar penelitian tersebut
dilakukan pada konteks wilayah atau sektor
usaha tertentu, sehingga masih diperlukan
kajian yang lebih spesifik mengenai
pemanfaatan teknologi digital pada UMKM di
kawasan Mamminasata. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
bagaimana tingkat pemanfaatan teknologi
digital oleh pelaku UMKM di kawasan
Mamminasata serta bagaimana pengaruhnya
terhadap pengembangan usaha.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemanfaatan teknologi digital
dalam pengembangan UMKM di kawasan
Mamminasata. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai
tingkat adopsi teknologi digital oleh pelaku
UMKM serta memberikan kontribusi dalam
perumusan strategi pengembangan UMKM
berbasis digital yang dapat meningkatkan daya
saing usaha di era ekonomi digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan survey untuk
menganalisis pemanfaatan teknologi digital
dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di kawasan Mamminasata
yang meliputi Kota Makassar, Kabupaten
Maros, Kabupaten Gowa, dan Kabupaten
Takalar. Pendekatan deskriptif kuantitatif
digunakan untuk memberikan gambaran
secara sistematis mengenai tingkat
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pemanfaatan teknologi digital oleh pelaku
UMKM serta dampaknya terhadap kegiatan
usaha yang dijalankan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pelaku UMKM vyang berada di
kawasan Mamminasata. Mengingat jumlah
populasi UMKM vyang cukup besar dan
tersebar di beberapa wilayah, maka penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling
dalam menentukan sampel penelitian. Kriteria
responden dalam penelitian ini adalah pelaku
UMKM yang telah menjalankan usaha minimal
satu tahun dan memiliki atau pernah
menggunakan teknologi digital dalam kegiatan
usaha, seperti media sosial, marketplace, atau
sistem pembayaran digital. Berdasarkan
kriteria tersebut, jumlah responden yang
dijadikan sampel penelitian sebanyak 120
pelaku UMKM.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh secara langsung dari
responden melalui penyebaran kuesioner
yang berisi pertanyaan terkait pemanfaatan
teknologi digital dalam kegiatan usaha, jenis
platform digital yang digunakan, serta
dampaknya terhadap pemasaran dan
penjualan produk. Sementara itu, data
sekunder diperoleh dari berbagai sumber
seperti jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta
publikas resmi yang berkaitan dengan
pengembangan UMKM dan digitalisasi usaha.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui kuesioner,
observasi, dan dokumentasi. Kuesioner
digunakan untuk mengumpulkan data
kuantitatif dari responden terkait tingkat
penggunaan teknologi digital dalam kegiatan
usaha. Observasi  dilakukan  untuk
memperoleh gambaran langsung mengenai
aktivitas usaha yang dijalankan oleh pelaku
UMKM, khususnya dalam penggunaan
teknologi digital untuk pemasaran produk.
Selain itu, dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data penelitian berupa laporan,
foto kegiatan usaha, serta dokumen lain yang
relevan dengan penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini berupa kuesioner tertutup
dengan skala Likert yang terdiri dari beberapa
indikator, antara lain penggunaan media sosial
untuk pemasaran, penggunaan marketplace,
penggunaan sistem pembayaran digital, serta
pemanfaatan  teknologi  digital  dalam

pengelolaan usaha. Skala Likert digunakan
untuk  mengukur  tingkat  persetujuan
responden terhadap pernyataan yang
berkaitan dengan pemanfaatan teknologi
digital dalam kegiatan usaha.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk
menggambarkan karakteristik responden serta
tingkat pemanfaatan teknologi digital oleh
pelaku UMKM di kawasan Mamminasata. Data
yang telah diperoleh dari kuesioner kemudian
diolah dan dianalisis menggunakan metode
statistik sederhana seperti persentase,
frekuensi, dan tabulasi data. Hasil analisis data
disajikan dalam bentuk tabel dan uraian
deskriptif untuk memudahkan interpretasi serta
penarikan kesimpulan.

Melalui metode penelitian ini diharapkan
dapat diperoleh gambaran vyang jelas
mengenai tingkat pemanfaatan teknologi
digital oleh pelaku UMKM di kawasan
Mamminasata serta bagaimana pengaruhnya
terhadap pengembangan usaha vyang
dijalankan.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan 120 pelaku UMKM di
kawasan Mamminasata yang terdiri dari Kota
Makassar, Kabupaten Gowa, Kabupaten
Maros, dan Kabupaten Takalar. Data yang
diperoleh dari kuesioner menunjukkan bahwa
sebagian besar pelaku UMKM telah mulai
memanfaatkan teknologi  digital dalam
kegiatan usaha, khususnya dalam pemasaran
produk dan transaksi penjualan. Teknologi
digital yang paling banyak digunakan oleh
pelaku UMKM antara lain media sosial,
marketplace, dan sistem pembayaran digital.
Pemanfaatan teknologi digital oleh pelaku
UMKM memberikan berbagai manfaat, seperti
memperluas jangkauan pemasaran,
meningkatkan interaksi dengan konsumen,
serta mempermudah proses transaksi. Namun
demikian, tingkat pemanfaatan setiap Pribadi

Aplikasi Manajemen Bisnis Digital 30.0 jenis
teknologi digital masih bervariasi tergantung
pada jenis usaha, tingkat literasi digital, serta
akses terhadap infrastruktur teknologi.
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Berikut ini merupakan data mengenai tingkat
penggunaan teknologi digital oleh pelaku
UMKM di kawasan Mamminasata yang
ditunjukkan pada Tabel 1.

Table 1. Penggunaan Teknologi Digital oleh
UMKM di Kawasan Mamminasata
Jenis Frekuensi Persentase
Teknologi (n) (%)
_Digital

Media Sosial 102 85,0
(Instagram,

Facebook,

WhatsApp

Business)

Marketplace 78 65,0
(Shopee,

Tokopedia,

Lazada)

Sistem 84 70,0
Pembayaran

Digital (QRIS,

E-Wallet,

Mobile Banking)

Website atau 28 23,3
Toko Online

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa
media sosial merupakan teknologi digital yang
paling banyak digunakan oleh pelaku UMKM,
yaitu sebanyak 102 responden atau 85% dari
total responden penelitian. Hal ini
menunjukkan bahwa media sosial menjadi
platform yang paling mudah diakses serta
efektif digunakan oleh pelaku UMKM dalam
memasarkan produk dan berkomunikasi
dengan konsumen

Selanjutnya, penggunaan sistem pembayaran
digital juga cukup tinggi, yaitu sebesar 70%
atau sebanyak 84 pelaku UMKM. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem pembayaran
digital telah menjadi bagian penting dalam
mendukung transaksi bisnis yang lebih cepat,
aman, dan efisien.

Sementara itu, penggunaan marketplace
seperti Shopee dan Tokopedia digunakan oleh
78 pelaku UMKM atau sebesar 65%. Platform
marketplace memberikan peluang bagi pelaku
UMKM untuk memperluas jangkauan pasar
hingga ke tingkat nasional tanpa harus
memiliki toko fisik.

Namun demikian, penggunaan website atau
toko online pribadi masih relatif rendah, yaitu
hanya 23.3% dari total responden. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku
UMKM masih lebih memilih menggunakan
platform yang sudah tersedia seperti media
sosial dan marketplace dibandingkan dengan
mengembangkan platform digital secara
mandiri.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa digitalisasi telah
mulai diterapkan oleh pelaku UMKM di
kawasan Mamminasata, terutama dalam
aspek pemasaran dan transaksi
penjualan. Meskipun demikian, masih
diperlukan peningkatan literasi digital serta
dukungan pelatihan bagi pelaku UMKM
agar pemanfaatan teknologi digital dapat
dilakukan secara lebih optimal dalam
pengembangan usaha

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital oleh pelaku
UMKM di kawasan Mamminasata telah
mengalami peningkatan, terutama dalam
penggunaan media sosial, marketplace, dan
sistem pembayaran digital. Data penelitian
menunjukkan bahwa media sosial merupakan
platform digital yang paling banyak digunakan
oleh pelaku UMKM, diikuti oleh sistem
pembayaran digital dan marketplace. Hal ini
menunjukkan bahwa teknologi digital telah
menjadi salah satu sarana penting dalam
mendukung aktivitas pemasaran dan transaksi
usaha bagi pelaku UMKM.

Penggunaan media sosial sebagai sarana
pemasaran memberikan kemudahan bagi
pelaku UMKM dalam mempromosikan produk
kepada konsumen secara lebih luas. Melalui
platform seperti Instagram, Facebook, dan
WhatsApp Business, pelaku UMKM dapat
menjangkau konsumen tanpa terbatas oleh
wilayah geografis. Selain itu, media sosial juga
memungkinkan pelaku usaha untuk
berinteraksi secara  langsung dengan
pelanggan, sehingga dapat meningkatkan
loyalitas  konsumen serta memperkuat
hubungan antara produsen dan pembeli.
Kemudahan akses dan biaya penggunaan
yang relatif rendah menjadikan media sosial
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sebagai platform yang paling populer di
kalangan pelaku UMKM.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Fitria dan
Nirawati., 2025) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan teknologi digital dapat
meningkatkan penjualan serta mendukung
keberlanjutan usaha UMKM, khususnya dalam
sektor industri kreatif seperti UMKM batik.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan platform digital dapat
memperluas jangkauan pemasaran produk
serta meningkatkan daya saing usaha di pasar
yang semakin kompetitif. Dengan
memanfaatkan teknologi digital, pelaku UMKM
dapat menjangkau konsumen yang lebih luas
dibandingkan dengan metode pemasaran
konvensional. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Hidayatulloh et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa penerapan teknologi
digital dapat meningkatkan efektivitas
pemasaran serta penjualan produk UMKM.
Melalui penggunaan platform digital seperti
marketplace dan media sosial, pelaku UMKM
dapat memasarkan produk secara lebih efisien
dan menjangkau konsumen dalam skala yang
lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa
digitalisasi memiliki pengaruh positif terhadap
peningkatan kinerja usaha kecil dan
menengah.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Sanusi
et al,, 2024) menunjukkan bahwa teknologi
digital tidak hanya berperan dalam pemasaran,
tetapi juga dalam manajemen usaha UMKM.
Pemanfaatan  teknologi digital dalam
pengelolaan usaha dapat membantu pelaku
UMKM dalam mengatur proses bisnis secara
lebih sistematis, termasuk dalam pencatatan
transaksi, pengelolaan stok produk, serta
pengelolaan keuangan wusaha. Hal ini
menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki
manfaat yang lebih luas dalam meningkatkan
efisiensi operasional UMKM.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa penggunaan sistem pembayaran digital
oleh pelaku UMKM di kawasan Mamminasata
cukup tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaku usaha mulai menyadari pentingnya
kemudahan transaksi bagi konsumen.
Penggunaan pembayaran digital seperti QRIS
dan dompet digital memberikan kemudahan
bagi pelanggan dalam melakukan transaksi
tanpa menggunakan uang tunai. Temuan ini

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Renaningtias et al., 2024) yang menyatakan
bahwa pelatihan  penggunaan  sistem
pembayaran digital dapat meningkatkan
kemampuan UMKM dalam memanfaatkan
teknologi informasi untuk mendukung kegiatan
usaha. Tidak hanya itu, Sisi lain penggunaan
menggunakan QRIS dapat meminimalisir
penggunaan uang palsu dan mempermudah
perekapan data di data base.

Selain itu, penelitian oleh (Harefa et al.,
2025) menegaskan bahwa digitalisasi UMKM
tidak hanya berkaitan dengan penggunaan
teknologi dalam pemasaran, tetapi juga dalam
meningkatkan literasi keuangan pelaku usaha.
Pemanfaatan teknologi digital dapat
membantu pelaku UMKM dalam memahami
pengelolaan keuangan usaha secara lebih
baik, sehingga dapat meningkatkan
keberlanjutan bisnis yang dijalankan.

Dalam konteks perkembangan ekonomi
digital, pemanfaatan teknologi digital oleh
UMKM juga sejalan dengan konsep Industri
4.0 dan Society 5.0, di mana teknologi
informasi menjadi salah satu faktor utama
dalam meningkatkan produktivitas dan daya
saing usaha. Penelitian yang dilakukan oleh
SM et al. (2025) menunjukkan bahwa
digitalisasi dalam  kegiatan  wirausaha
memberikan peluang bagi pelaku UMKM untuk
beradaptasi dengan perubahan pasar serta
meningkatkan inovasi dalam pengembangan
produk dan strategi pemasaran.

Selanjutnya, penelitian oleh (Agustinawati
et al, 2026) juga menjelaskan bahwa
pemanfaatan teknologi digital oleh UMKM di
era Society 5.0 memberikan berbagai
peluang dalam meningkatkan efektivitas
pemasaran serta memperluas jangkauan
pasar. Namun demikian, penelitian tersebut
juga menekankan bahwa pelaku UMKM masih
menghadapi berbagai tantangan dalam proses
digitalisasi, seperti keterbatasan literasi digital,
keterbatasan sumber daya manusia, serta
keterbatasan akses terhadap teknologi.

Temuan dalam penelitian ini juga
menunjukkan bahwa meskipun sebagian
besar pelaku UMKM telah memanfaatkan
teknologi digital, masih terdapat beberapa
pelaku usaha yang belum memanfaatkan
teknologi secara optimal. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor seperti kurangnya
pemahaman mengenai penggunaan platform
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digital, keterbatasan keterampilan teknologi,
serta kurangnya pelatihan terkait digitalisasi
usaha. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sari dan Ahmadi (2024) yang
menyatakan bahwa kapasitas UMKM dalam
memanfaatkan teknologi digital sangat
dipengaruhi oleh tingkat literasi digital dan
dukungan program pemberdayaan usaha.

Berdasarkan hasil analisis dan
perbandingan dengan penelitian sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
teknologi digital memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengembangan UMKM.
Digitalisasi tidak hanya berperan dalam
meningkatkan pemasaran dan penjualan
produk, tetapi juga dalam meningkatkan
efisiensi manajemen usaha serta memperkuat
daya saing pelaku UMKM di era ekonomi
digital. Oleh karena itu, diperlukan dukungan
dari pemerintah, lembaga pendidikan, serta
berbagai pihak terkait dalam meningkatkan
literasi digital dan menyediakan pelatihan
teknologi bagi pelaku UMKM agar proses
transformasi digital dapat berjalan secara lebih
optimal.
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